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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah melakukan asuhan keperawatan pada pasien Tn.”E” selama 3 

hari dari tanggal 6-8 Mei 2024 dapat di simpulkan : Pasien Tn.E umur 41 

tahun dengan diagnosa medis sirosis hepatis dengan keluhan BAB hitam, 

mual, perut kanan atas sedikit sakit atau begah. Diagnosa keperawatan yang di 

dapatkan adalah: 

1. Diagnosa 1 Risiko perdarahan ditandai dengan gangguan koagulasi 

(D.0012), Diagnosa keperawatan ini belum teratasi dibuktikan dengan 

trombosit 84 10^3uL. 

2. Diagnosa 2 Risiko perfusi gastrointestinal tidak efektif di tandai dengan 

penurunan hemoglobin (D.0013),diagnosa ini teratasi sebagian dibuktikan 

dengan pasien sudah tidak BAB hitam, pasien sudah tidak mual, Hb 7.6 

g/dl.  

3. Diagnosa 3 risiko infeksi di tandai dengan ketidakadekuatan pertahanan 

tubuh sekunder. Diagnosa ini belum teratasi di buktikan dengan leukosit 

1.40 10^3uL (3.80-10.60 10^3uL). 
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B. Saran  

1. Bagi perawat 

Perawat dapat memberikan asuhan keperawatan pada pasien sirosis 

hepatis  menggunakan alat pelindung diri (APD) dengan tepat sesuai 

dengan kebutuhan dan memperhatikan penggunaan alat pelindung diri 

(APD) antara pasien satu dengan pasien yang lainnya. 

2. Bagi Penulis Selanjutnya 

Diharapkan hasil karya tulis ilmiah ini dapat menambah 

pengetahuan dan pengalaman serta dapat menerapkan asuhan keperawatan 

pada pasien sirosis hepatis dalam praktik keperawatan serta dapat 

mengaplikasikan ilmu yang didapat selama perkuliahan dalam 

memeberikan asuhan keperawatan khususnya pada pasien sirosis hepatis. 
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